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Abstrak: lkan gulamah batu (Johnius trachycephalus) merupakan ikan bernilai ekonomis yang hidup
di perairan estuaria Sungai Barumun. Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh informasi terkait
parameter dinamika populasi J. trachycephalus yang hidup di Sungai Barumun Kabupaten
Labuhanbatu. Pengambilan sampel ikan gulamah batu dilaksanakan sebanyak 3 kali dimulai Oktober-
Desember 2021. Titik sampling dibagi menjadi 3, masing-masing berada pada 2° 38' 49.08" LU; 100°
6' 30.23" BT (Stasiun 1), 2° 37" 22.94" LU; 100° 7' 2.33" BT (Stasiun 2), 2° 36' 50.29" LU; 100° 5'
56.95" LU (Stasiun 3). Ikan ditangkap menggunakan jaring insang yang tebar sebanyak satu kali dalam
satu hari. Ikan yang tertangkap diukur panjang total, panjang standar, menggunakan kaliper dengan
(akurasi 0,1 mm) sementara itu berat ikan gulamah diukur menggunakan timbangan digital dengan
(akurasi 0,1 g). Analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak Fisat Il. Selama penelitian
berlangsung ikan (J. trachycephalus) yang tertangkap sebanyak 66 ekor. Analisis hubungan panjang
berat menunjukan pola pertumbuhan ikan gulamah (J. trachycephalus) bersifat allometric negative
dengan nilai b = 1,204. Hasil analisis Parameter pertumbuhan menggunakan model pertumbuhan von
bertalanffy menunjukan nilai koefisisen pertumbuhan (K) sebesar 0,680 per-tahun, nilai panjang
asimotrik Lo 18,20 cm, dengan (o) adalah 0,098. Oleh karena itu, persamaan pertumbuhan memiliki
nilai Lt = 18,20 (1-e -0,680 Lt+0,098).

Kata Kunci: Dinamika Populasi, Johnius trachycephalus, Sungai Barumun

Abstract: The croaker fish (Johnius trachycephalus) is a fish with economic value that lives in the
estuary waters of the Barumun River. This study is aimed at obtaining information related to the
population dynamics parameters of J. trachycephalus living in the Barumun River, Labuhanbatu
Regency. Sampling of sugarmah stone fish was carried out 3 times starting from October-December
2021. The sampling points are divided into 3, each at 2° 38' 49.08" N; 100° 6' 30.23" E (Station 1), 2°
37'22.94" N; 100° 7' 2.33" E (Station 2), 2° 36" 50.29" N; 100° 5' 56.95" E (Station 3). Fish are caught
using gill nets that are stocked once a day. The caught fish were measured in total length, standard
length, using calipers with (accuracy 0.1 mm) while the weight of the fish was measured using digital
scales with (accuracy 0.1 g). Data analysis using the help of Fisat Il software. During the study, 66 fish
(J. trachycephalus) were caught. Analysis of the weight length relationship showed that the growth
pattern of sugarfish (J. trachycephalus) was allometric negative with a value of b = 1.204. The results
of the analysis of growth parameters using the von bertalanffy growth model showed a growth coeficient
value (K) of 0.680 per year, an asymptotric length value of Lo 18.20 cm, with (t0) is 0.098. Therefore,
the growth equation has a value of Lt = 18.20 (1-e -0.680 Lt+0.098).
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PENDAHULUAN

Salah satu sungai terpenting di Kabupaten
Labuhanbatu adalah Sungai Barumun. Lebar
Sungai Barumun bisa berfluktuasi antara 750
dan 1.050 meter. Masyarakat selama ini
memanfaatkan Sungai Barumun sebagai daerah
tempat pelelangan ikan, penangkapan ikan dan
sarana transportasi. Nelayan sekitar
memanfaatkan Sungai Barumun sebagai sumber
penghasil ikan, salah satu nya menangkap ikan
gulamah batu (Siagian et al.,2017).

Johnius trachycephalus adalah ikan
demersal dari famili Sciaenidae (Saputra etal.,
2008) yang memiliki beberapa nama lokal yaitu:
Siliman, Krokot, Tengkerong, Tiga Wajah,
Gulamo dan Ikan Kepala Batu (Musi &
Danielsen, 2009). Ikan ini termasuk dalam jenis
ikan karnivora, pakan alaminya seperti udang-
udang, ikan kecil dan serasah (Kottelat et
al.,1991). Ciri utama ikan ini adalah keseluruhan
siripnya berwarna kuning Weber et al., (1993)
mengungkapkan bahwa Gulamah memiliki
gelembung udara di tubuhnya dan mulut lebar
dengan gigi besar di ujung rahang atas. Ikan
gulamah sering ditemukan diperairan pantai
yang dangkal dan hidup secara bergerombol
(Anggraeni et al, 2016). Ikan ini tahan dingin
dan dapat tumbuh subur di air keruh dan
berkabut  (Longhurst &  Pauly, 1988).
Gelembung (J. trachycephalus) adalah salah
satu komoditas bernilai tinggi yang tersedia saat
ini, dengan harga jutaan rupiah per kilogram di
pasar global. Ikan gulamah batu (J.
trachycephalus) umum nya dijual dalam bentuk
olahan kering (asin) dengan harga jual antara
15.000-25.000 kg. Penangkapan ikan gulamah
mengunakan alat tangkap jarring insang dan
pukat (tramell net) (Napisah & Machrizal,2021).
Populasi ikan ini di Sungai Barumun terancam
oleh penangkapan yang berlebihan (Siagian et
al.,2017).

Beberapa penelitian terkait ikan gulamah
sudah di publikasikan di antaranya oleh (Saputra
et al., 2008) yang melaporkan pemanfaatan
sumber daya ikan gulamah  dengan
memanfaatkan informasi yang dikumpulkan
dari pelabuhan perikanan Cilacap. Selanjutnya
Mahardhini, (2008) yang melaporkan daerah
penyebaran ikan ini meliputi Kalimantan,
Sumatera dan Thailand. Penelitian pola
pertumbuhan ikan gulamah dilaporkan oleh
(Supeni et al., 2021). (Napisah & Machrizal
(2021) melaporkan hubungan antara indikator

10

p-ISSN 1907-3089, e-ISSN 2615-5869
https://journal.uniku.ac.id/index.php/quagga

panjang, berat, dan kesehatan ikan gulamah di
Sungai Barumun. Selanjutnya (Siagian et al,
2017) Pola populasi ikan gulamah di Sungai
Barumun. Imra et al., (2021) melakukan uji
karekteristik kolagen gelembung renang ikan
gulamah batu (J. trachycephalus) di perairan
pesisir kota Tarakan.

Dikhawatirkan populasi ikan gulamah (J.
trachycephalus) di Sungai Barumun semakin
berkurang karena upaya penangkapan yang
terus-menerus. Oleh karena itu, penelitian
tentang fluktuasi populasi ikan gulamah (J.
trachycephalus) sangat penting dilakukan agar
nantinya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
pengelolaan sumberdaya ikan gulamah (J.
trachycephalus) secara berkelanjutan di Sungai
Barumun.

MATERIAL DAN METODE
Waktu dan Tempat

Pengambilan sampel ikan gulamah batu (J.
trachycephalus) dilaksanakan selama 3 bulan,
sejak Oktober sampai Desember 2021. Titik
sampling berada pada 2° 38' 49.08" LU; 100° 6'
30.23" BT (Stasiun 1), 2° 37' 22.94" LU; 100° 7'
2.33" BT (Stasiun 2), 2° 36' 50.29" LU; 100° 5'
56.95" BT (Stasiun 3) (Gambar 1). Analisis
sampel dilakukan di Laboratorium Biologi
Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Labuhanbatu.
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Gambar 1. Peta lokasi pengarﬁbilan sampelr
ikan gulamah (J. trachycephalus)
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Alat dan Bahan

Jaring insang, kaliper, timbangan digital,
kamera, dan alat tulis digunakan dalam
penelitian ini. Untuk menjaga sampel ikan agar
tidak membusuk, alkohol 70% digunakan
sebagai pengawet.
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Prosedur Pengambilan Sampel

Alat tangkap berupa gill net di tebar
sebanyak satu kali dalam satu hari, dan di
biarkan selama + 8 jam, penebaran gill net
dilakukan mulai pukul 21:00 - 04:00. Ikan yang
yang tertangkap dihitung jumlahnya, dicatat
ciri-ciri morfologinya, kemudian dimasukkan
kedalam box pendingin untuk dibawa ke
laboratorium. ~ Sampel  ikan  ditimbang
menggunakan timbangan digital dengan akurasi
0,1 g, dan panjang total dan standarnya diukur
menggunakan kaliper.

Analisis Data

1. Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan gulamah dihitung
dengan model allometrik linier (MAL), yaitu
menghitung konstanta a dan b merujuk pada Le
cren 1951

W =,LP°
Keterangan :

W : Berat total ikan (gram)
L : Panjang total ikan (cm)
a dan b : Nilai eksponensial (Konstanta)

Nilai konstanta b diapliaksikan dalam
penentuan pola pertumbuhan ikan. Selanjutnya
parameter  pertumbuhan  di  perkirakan
menggunakan bantuan perangkat lunak FAO-
ICLARM (FISAT II). Pendugaan parameter
pertumbuhan  berdasarkan  rumus  Von
Bertalanffy (Sparre & Venema 1998):

LT = Loo. [1-e-K(t-t0)]

Keterangan :

Lt : panjang ikan pada umur t,

L : rerata panjang total ikan,

K : konstanta/koefisien pertumbuhan
to : umur teoritis pada panjang 0 cm.

Analisis panjang total asimtotik (L) dan
koefisien pertumbuhan (K) dilakukan dengan
bantuan program Elefan I (1987) yang tersedia
pada perangkat lunak FISAT Il (Gayanillo et al.,
1995). Penelaahan nilai to (umur pada saat
panjang = nol) menggunakan persamaan Pauly
(1984) yaitu:

Log (-t0)=-0,3922 —0,2752 Log (L ) — 1,038 Log (K)

Laju kematian alami (M) dianalisis
menggunakan model empiris Pauly (1980)
yaitu:

Log(M)=-0,0066-0,279*Log(L)+0,6543*Log(K)+
0,4634*Log(T)
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Keterangan:

L : panjang total asimtotik,

K : koefisien pertumbuhan dan

T : rataan suhu perairan di daerah penangkapan
Sungai Barumun (27°C).

Koefisien laju kematian total (Z) diperoleh dari
kurva hasil tangkapan berdasarkan konversi
nilai panjang ikan (Pauly, 1983). Perhitungan
dilakukan menggunakan perangkat lunak
FISAT Il (Gayanilo et al., 1995). Koefisien laju
kematian akibat penangkapan (F) dihitung
menggunakan persamaan:

F=(Z-M)
Laju pemanfaatan (E) dihitung berdasarkan
persamaan (Pauly, 1980):

E=F/zZ
Keterangan :
E :Laju pemanfaatan,
F : Kematian akibat penangkapan,
M : Kematian alami,
Z : Kematian total

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Panjang berat ikan gulamah
dihitung berdasarkan parameter panjang total
(TL) dan berat total (W). Hasil pengukuran
Panjang dan berat terhadap 66 ekor sampel ikan
selama penelitian di peroleh kisaran Panjang
antara 9-20,5 cm dan berat 10-70 gram. Gambar
2 menggambarkan hubungan yang diamati dan
diproyeksikan antara panjang dan berat ikan J.
trachycephalus di Sungai Barumun, dan gambar
3 menunjukkan hal yang sama untuk kedua
variabel.

4,5 y = 1,2046x + 0,244
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Gambar 2. Kurva Model Allometric Linier
(MAL) J. trachycephalus.
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Gambar 3. Kurva Model Alometrik Linier
(MAL) hasil observasi dan prediksi ikan J.
trachycephalus

Hasil analisis terhadap nilai konstanta b
1,2046 (b<3), hal ini menjelaskan bahwa pola
pertumbuhan J. trachycephalus di Sungai
Barumun bersifat allometric negatif dimana
panjang ikan berkembang pada tingkat yang
lebih cepat daripada massanya. Napisah &
Machrizal (2021) menemukan dengan nilai 1,94
(b3), terdapat 35 ikan yang ditemukan pada ikan
Gulamah dari Sungai Barumun. Hasil yang sama
juga diperoleh (Nasution & Machrizal 2021)
yang melakukan Kkajian di Sungai Barumun,
terhadap 41 ekor ikan duri (Hematichthys sagor)
dengan nilai b 2,48 (b < 3). Temuan dari
Trisyani et al., (2016) relevan dengan penelitian
ini, bahwa lkan J. trachycephalus ditemukan
memiliki laju pertumbuhan alometrik negatif,
yang ditunjukkan dengan nilai b yang rendah
yaitu 0,95. Selanjutnya penelitian dilakukan
oleh (Faizah & Anggawangsa, 2019)
memperoleh ikan Johnius corouna dari laut
Jawa memiliki nilai b sebesar 3,29 (b<3).
Munthe & Machrizal (2021) menemukan nilai b
2,94 (b < 3) di perairan Aek Mailil di Kabupaten
Labuhanbatu  untuk  ikan  julung-julung
(Hemirhamphodon pogonognathus), penelitian
ini menyimpulkan bahwa populasi ini stabil.
Nilai b ikan nila di Danau Kerinci ditetapkan
sebesar 3,07 (b<3) berdasarkan studi Samuel et
al., (2018) vyang menunjukkan isometrik.
Perbedaan b antar spesies ikan bergantung pada
kondisi lingkungan. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh (Zulfahmi et al., 2021)
melaporkan bahwa ikan mengkonsumsi hal-hal
yang berbeda saat mereka tumbuh dalam setiap
kelas ukuran. Selain itu, (Supeni et al., 2021)
menjelaskan bahwa suhu, oksigen terlarut, dan
karbon  dioksida dapat = mempengaruhi
perkembangan atau peningkatan panjang dan
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berat ikan selain genetika, jenis kelamin, diet,
parasit, dan penyakit.

Selanjutnya (Muchlisin et al., 2012)
menyatakan bahwa ikan perenang aktif
cenderung  memiliki  pola  pertumbuhan
alometrik negatif ~ (b<3), sedangkan ikan
perenang pasif cenderung memiliki pola
pertumbuhan alometrik positif (b>3). Merujuk
pada Shukor et al., (2021), nilai b juga dapat
dipengaruhi oleh kekuatan arus di dalam air;
arus deras menghasilkan nilai b yang rendah,
sedangkan arus yang lemah menghasilkan nilai
b yang tinggi.

Parameter pertumbuhan berdasarkan nilai
Lo, K dan tO menggunakan model pertumbuhan
Von Bertalanffy.  Factor pertumbuhan (K)
sebesar 0,680 pertahun selanjutnya dengan
memasukan nilai panjang asimotrik Loo adalah
18,20 cm, perkiraan nilai umur teoritis pada ikan
(J. trachycephalus) sama dengan nol (t0) adalah
0,098. Oleh karena itu, persamaan pertumbuhan
memiliki nilai Lt = 18,20 (1-e -0,680 Lt+0,098)
berdasarkan hasil persamaan diperoleh kurva
pertumbuhan  ikan  gulamah pada (J.
trachycephalus) dapat dilihat pada (Gambar 4).
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Gambar 4. Kurva Parameter Pertumbuhan J.
trachycephalus di perairan Sungai Barumun
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Model pertumbuhan Von Bertalanffy
menunjukan hasil analisis panjang frekuensi
pertumbuhan J. trachycephalus di perairan
Sungai Barumun dengan hasil persamaan
sebagai berikut: Lt = 18,20 (1-e -0,680
Lt+0,098) K = (0,680) Loo = 18,20 t0 = 0,098.

Ikan gulamah memiliki nilai K yang tinggi
(>0,5) = 0,680 hal ini brarti bahwa ikan gulamah
membutuhkan waktu yang singkat untuk
mencapai panjang maksimum. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Efriyeldi et al, 2012)
menyatakan bahwa laju di mana suatu populasi
mencapai ukuran maksimumnya digambarkan

oleh suatu besaran yang dikenal sebagai
koefisien pertumbuhan (K).
Length-Converted Catch Curve
6,0
a0 L v
]
<
=
20 L
0,0 \
0,0 1,0

Absolute age (years)

Gambar 6. Kurva konversi tangkapan J.
trachycephalus di Sungai Barumun (Kiri)
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Gambar 7. Pola rekrutmen J.

trachycephalus

Kurva

Berdasarkan kurva pola rekrutmen diketahui
bahwa puncak musim rekrutmen terjadi pada
bulan Agustus disetiap tahunnya. Perkiraan
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nilai kematian alami adalah 1,44 per tahun.
Sedangkan total angka kematian adalah Z=2,25
menyatakan bahwa mortalitas alami dan
mortalitas penangkapan dengan hasil 0,81. Laju
mortalitas total dan alami ikan (J.
trachycephalus) dengan dihitung lebih rendah
formula F= 0,81 : Z=2,25; M=1,44 dengan hasil
0,81/ 2,25 = 0,36 maka laju mortalitas total dan
alami ikan (J. trachycephalus) lebih rendah
dibanding tingkat eksploitasi ikan  (J.
trachycephalus). Sudirman et al., (1997)
menjelaskan bahwa ikan dengan pertumbuhan
yang cepat umumnya memiliki laju kematian
alami yang lebih tinggi, bila dibangkan dengan
ikan dengan pertumbuhan yang lambat.

Ada dua jenis pengaruh  yang
mempengaruhi  perkembangan ikan, yaitu
pengaruh internal (intrinsik) dan pengaruh

eksternal (ekstrinsik). Apa yang kami sebut
elemen "internal" adalah elemen yang melekat
pada ikan itu sendiri, seperti susunan genetik,
usia, tingkat kesehatan, dan kapasitas
pencernaan dan metabolisme. Kualitas fisik dan
kimia air adalah elemen eksternal, seperti halnya
hal-hal seperti ketersediaan makanan dan tingkat
persaingan untuk itu. Masing-masing faktor
eksternal di alam ini sulit dipisahkan satu sama
lain, karena selalu bersama sehingga
menimbulkan dampak (Mulfizar et al.,2012).

SIMPULAN

Pola pertumbuhan J. trachycephalus di
perairan Sungai Barumun adalah alometrik
negatif. Kondisi  populasi ikan  (J.
trachycephalus) di perairan Sungai Barumun
dalam keadaan overfishing dengan laju
exploitasi 1,44. Sedangkan puncak masa
rekrutmen berada di bulan Agustus setiap
tahunnya.
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